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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dan respon siswa terhadap 

penerapan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran 

biologi khususnya pada materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus pembelajaran. 

Pada penelitian ini diperoleh adanya peningkatan nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus I 

sebesar 59,81% yang berkategori sedang menjadi 82,08% yang berkategori tinggi pada siklus II. Serta 

sebaran skor observasi motivasi belajar siswa pada siklus I, siswa yang memiliki motivasi belajar kategori 

tinggi sejumlah 23,33% meningkat menjadi 100% pada siklus II. Respon siswa terhadap penerapan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) berada pada kategori positif dengan nilai 

rata-rata 60,2. Hasil analisis data tersebut menunjukkan model Cooperative Learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA N 2 Wates 

semester 1 tahun ajaran 2013/2014. 
 

Kata kunci: number heads together, motivasi belajar, respon siswa 

 

Abstract 
 

This study aims to determine an increased of student’s motivation and responses to the application 

of Cooperative Learning models type Numbered Heads Together (NHT) in learning biology focused on 

topic Structure and Fuction of Plant. This research was classroom action research which was conducted 

in two cycles of learning. In this study obtained an increase in the average value of student motivation in 

the first cycle of 59.81% which were categorized into the high category 82.08% in the second cycle. As 

well as the distribution of scores observed student motivation in the first cycle, students who have high 

motivation to learn a number of categories increased 23.33% to 100% in the second cycle. Students' 

response to the application of Cooperative Learning models of type Numbered Heads Together (NHT) is 

in the positive category with an average value of 60.2. The results of the data analysis showed 

Cooperative learning models of type NHT can increase student’s motivation in class XI IPA 2 SMA N 2 

Wates semester 1 of the school year 2013/2014. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sesuatu yang 

penting bagi kehidupan manusia. Begitu pen-

tingnya peran pendidikan, maka mutu pendi-

dikan haruslah ditingkatkan. Pendidikan yang 

berkualitas adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik. Mela-

lui pendidikan diharapkan peserta didik mam-

pu menghadapi dan memecahkan problema 

kehidupan yang dihadapinya. 
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Biologi sebagai salah satu cabang Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) ikut memberikan 

peranan dalam usaha menciptakan manusia 

yang berkualitas. Dengan menyadari penting-

nya peranan biologi dalam dunia pendidikan 

dibutuhkan ketepatan guru dalam memilih 

strategi pembelajaran yang tepat. Dalam pro-

ses pembelajaran keterlibatan siswa secara 

optimal diperlukan agar proses pembelajaran 

lebih bermakna. Untuk mewujudkan keberha-

silan proses pembelajaran biologi diperlukan 

adanya motivasi peserta didik. Peran guru se-

bagai fasilitator dan motivator sangat penting 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Arnentis 2009, hal. 1). 

Motivasi belajar adalah suatu daya do-

rong atau penggerak yang dapat menimbulkan 

aktivitas belajar, menjamin kelangsungan be-

lajar, dan memberikan arah terhadap aktivitas 

belajar dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

Beberapa indikator motivasi belajar siswa an-

tara lain: durasi kegiatan; frekuensi kegiatan; 

persistensi pada kegiatan; ketabahan, keuletan 

dan kemampuan dalam mengahadapi rinta-

ngan dan kesulitan; pengorbanan untuk men-

capai tujuan; tingkat aspirasi yang hendak di-

capai dengan kegiatan yang dilakukan; tingkat 

kualifikasi prestasi atau produk (output) yang 

dicapai dari kegiatan yang dilakukan; dan 

arah sikap terhadap sasaran kegiatan (Sukir-

man 2010, hal. 28). 

Motivasi dapat mempengaruhi sese-

orang dalam melakukan suatu kegiatan terten-

tu. Motivasi belajar berkaitan dengan metode 

pembelajaran yang digunakan guru. Metode 

pembelajaran yang menarik akan dapat me-

ningkatkan motivasi belajar, keinginan beker-

ja keras, dan berusaha menyelesaikan tugas 

hingga selesai. 

Berdasarkan hasil observasi langsung 

dan wawancara dengan salah seorang guru 

biologi yang mengajar di kelas XI IPA 2 

SMA Negeri 2 Wates, diketahui bahwa siswa 

masih kurang termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

perilaku siswa dalam belajar, antara lain ku-

rangnya perhatian siswa pada penjelasan guru, 

siswa tidak betah duduk di tempatnya, siswa 

cenderung membuat keributan, tidak ada sis-

wa yang mengajukan pertanyaan, siswa cen-

derung menghindar jika diajak tanya jawab, 

dan siswa cepat bosan memperhatikan penje-

lasan guru sehingga bercerita dengan teman 

sebangkunya. Motivasi belajar siswa masih 

rendah disebabkan karena pembelajaran ma-

sih bersifat monoton; banyak siswa menge-

luhkan bahwa pelajaran biologi merupakan 

salah satu pelajaran yang rumit yang mereka 

dapatkan di sekolah; situasi dan kondisi siswa 

saat belajar masih bersifat kompetitif. 

Salah satu model yang dapat mening-

katkan motivasi belajar siswa adalah Coo-

perative Learning. Menurut Wina Sanjaya 

(2006:247), interaksi selama kooperatif ber-

langsung dapat meningkatkan motivasi dan 

memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal 

ini berguna untuk proses pendidikan jangka 

panjang. 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang melibatkan lebih banyak siswa dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 

terhadap isi pemahanan tersebut (Yoga Han-

daya 2010). Tujuan dari NHT adalah memberi 

kesempatan kepada siswa untuk saling berba-

gi gagasan dan mempertimbangkan jawaban 

yang paling tepat (Miftahul Huda 2013, hal. 

203). 

Menurut Sari Wirayanti (2011) langkah-

langkah model Cooperative Learning tipe 

NHT adalah sebagai berikut: 

1. Langkah pertama yaitu penomoran, guru 

membagi siswa ke dalam kelompok ber-

anggotakan 3-5 orang dan kepada setiap 

kelompok diberikan nomor 1 sampai 5. 

2. Langkah kedua yaitu mengajukan per-

tanyaan, guru mengajukan pertanyaan ke-

pada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. 
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Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam 

bentuk kalimat tanya. 

3. Langkah ketiga yaitu berpikir bersama, sis-

wa menyatukan pendapatnya terhadap ja-

waban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap 

anggota dalam timnya mengetahui jawaban 

tim. 

4. Langkah keempat yaitu menjawab, guru 

memanggil satu nomor tertentu, kemudian 

siswa yang nomornya sesuai mengancung-

kan tangannya dan mencoba untuk menja-

wab pertanyaan kepada seluruh siswa.  

Berdasarkan uraian di atas perlu dilaku-

kan penelitian peningkatan motivasi belajar 

siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2 Wates 

pada tahun ajaran 2013/2014 melalui penera-

pan model Cooperative Learning tipe NHT 

serta bagaimana responnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas untuk mengetahui peningka-

tan motivasi belajar dan respon siswa. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas XI 

IPA 2 SMA Negeri 2 Wates pada tahun ajaran 

2013/2014. Materi pada penelitian ini adalah 

struktur dan fungsi tumbuhan. 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus 

dengan setiap siklusnya terdiri dari tahapan 

perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, ta-

hap observasi dan tahap refleksi. Tahap pelak-

sanaan tindakan mengikuti sintaks model Co-

operative Learning tipe NHT meliputi peno-

moran, mengajukan pertanyaan, berpikir ber-

sama, dan menjawab. 

Data motivasi belajar dikumpulkan de-

ngan menggunakan lembar observasi motivasi 

belajar siswa dan angket motivasi belajar. In-

dikator motivasi yang digunakan adalah ada-

nya keinginan belajar, perhatian belajar, usaha 

belajar, partisipasi aktif, dan penyelesaian tu-

gas. Data respon siswa terhadap penerapan di-

peroleh melalui pemberian angket respon di 

akhir siklus. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek pembelajaran yang ditingkatkan 

dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 

dan respon siswa. Motivasi dipilih karena ke-

berhasilan belajar dapat disebabkan adanya 

motivasi belajar yang kuat. 

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian 

ini dilaksanakan secara berkelompok. Tujuan 

siswa berkelompok agar siswa bebas berinte-

raksi dalam kelompoknya sehingga memu-

dahkan siswa untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan observasi pada siklus II hampir 

semua siswa aktif berinteraksi dengan teman 

kelompoknya. Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Suherman (Fifi Fitriana Sari 2013) 

yang menyatakan bahwa interaksi dalam ke-

lompok kecil memungkinkan siswa berbagi 

informasi serta pengalaman dalam menyele-

saikan masalah, meningkatkan pemahaman 

atas masalah penting, meningkatkan keterliba-

tan dalam perencanaan dan pengambilan ke-

putusan, mengembangkan kemampuan berpi-

kir dan berkomunikasi dan siswa dapat mem-

bina kerjasama yang sehat serta dapat ber-

tanggung jawab. Sikap siswa yang aktif dan 

bertanggung jawab terhadap kelompok disku-

sinya menandakan bahwa di dalam dirinya 

terdapat motivasi yang mendorong siswa un-

tuk lebih aktif belajar. 

Pada Tabel 1 disajikan data motivasi be-

lajar siswa pada observasi awal, siklus I dan 

siklus II pada masing-masing indikator. Ber-

dasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa seti-

ap indikator motivasi belajar siswa meningkat 

dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan hasil pa-

da siklus I, motivasi belajar siswa masih ren-

dah karena dari lima indikator yang ditetap-

kan peneliti, tiga indikator diataranya masih 

memiliki persentase rata-rata kurang dari 

75%. Indikator tersebut yaitu usaha belajar, 

partisipasi aktif, dan penyelesaian tugas. 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Observasi 

No 
Indikator Motivasi 

Belajar 

Observasi Awal Siklus I Siklus II 

Rt P (%) K Rt P (%) K Rt P(%) K 

1. Keinginan belajar 57,67 Sedang 79,50 Tinggi 91,83 Tinggi 

2. Perhatian belajar 51,17 Sedang 67,5 Tinggi 80,92 Tinggi 

3. Usaha belajar 42 Sedang 49,83 Sedang 77,67 Tinggi 

4. Partisipasi aktif 44,22 Sedang 47,89 Sedang 77,67 Tinggi 

5. Penyelesaian tugas 51 Sedang 54,33 Sedang 82,33 Tinggi 

 Rata-rata  50,74 Sedang 59,81 Sedang 82,08 Tinggi 
 

Indikator usaha belajar memiliki empat 

butir deskriptor yaitu membaca berbagai buku 

sumber untuk mendalami materi pelajaran, 

bertanya kepada guru atau teman mengenai 

materi yang belum dipahami, tidak mudah pu-

tus asa dalam mengerjakan tugas yang diberi-

kan oleh guru, berusaha mengerjakan tugas 

sesuai dengan kemampuan. Deskriptor ini di-

nilai masih kurang baik karena persentase ke-

tercapaiannya kurang dari 75%. Persentase 

ketercapaian untuk deskriptor membaca ber-

bagai buku sumber untuk mendalami materi 

pelajaran mencapai 60,33% yang memiliki 

kategori sedang. Ini artinya siswa masih eng-

gan untuk membaca buku atau sumber lain 

terkait materi pelajaran yang sedang dipelaja-

ri. Siswa juga masih kurang dalam hal berta-

nya tentang materi yang belum dipahami, hal 

ini dilihat dari persentase deskriptor bertanya 

yang hanya mencapai 48%. 

Mengajukan pertanyaan adalah sebuah 

usaha siswa untuk mengerti tentang sesuatu 

yang berbeda, belum jelas, atau belum diketa-

hui dalam pelajaran. Pada deskriptor tidak 

mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 

hanya mencapai 57,33% dan deskriptor ber-

usaha mengerjakan tugas sesuai kemampuan 

mencapai 56,33%. Siswa cenderung mengan-

dalkan temannya yang lebih pintar untuk me-

ngerjakan tugas. 

Indikator partisipasi aktif yang dijabar-

kan menjadi tiga butir deskriptor yaitu perca-

ya diri dalam melakukan sesuatu di kelas saat 

pelajaran, berani menyampaikan pendapat da-

lam diskusi kelas mampu mempertahankan 

pendapatnya beserta alasannya dihadapan te-

man yang lainnya juga dinilai masih kurang. 

Kurangnya percaya diri juga menjadi penye-

bab kurangnya keberanian siswa dalam me-

ngemukakan pendapat serta cenderung tidak 

berani mengemukakan pendapat dan cepat pu-

tus asa jika pendapatnya tidak diterima. 

Indikator penyelesaian tugas dijabarkan 

menjadi dua butir deskriptor yaitu tekun me-

ngerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan 

mengerjakan tugas yang diberikan tepat wak-

tu. Kurangnya ketekunan siswa dalam me-

ngerjakan tugas mempengaruhi ketepatan 

waktu mengumpulkan tugas. Beberapa siswa 

mengumpulkan tugas secara asal-asalan kare-

na belum terbiasa mengerjakan LKS dan ha-

silnya harus dikumpulkan. 

Rata-rata persentase setiap indikator 

motivasi belajar berdasarkan observasi awal, 

observasi pada siklus I dan observasi pada si-

klus II dapat dilihat pada Gambar 1. Rata-rata 

persentase motivasi belajar pada observasi 

awal, observasi pada siklus I, dan observasi 

pada siklus II dapat dilihat pada Gambar 2. 

Jika dilihat dari sebaran skor motivasi 

belajar pada siklus I diperoleh 7 orang siswa 

(23,33%) yang memiliki kategori tinggi. Mo-

del Cooperative Learning tipe NHT dikatakan 

dapat meningkatkan motivasi belajar jika 75% 

siswa mempunyai skor ≥ 66,66. Hal ini me-

nunjukkan bahwa setelah belajar dengan mo-

del Cooperative Learning tipe NHT pada si-

klus I, siswa yang memiliki motivasi belajar 

kategori tinggi berjumlah kurang dari 75%. 

Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Gambar 1. Grafik Indikator Motivasi Belajar Berdasarkan Observasi Awal, Observasi pada 

Siklus I, dan Observasi pada Siklus II 

 

 
Gambar 2. Grafik Rata-Rata Persentase Motivasi Belajar pada Observasi Awal, Observasi pada 

Siklus I, dan Observasi pada Siklus II 

 

Tabel 2. Sebaran Skor Motivasi Belajar Siswa 

No Kelas Interval Kategori 
Obsevasi Awal Siklus I Siklus II 

F P (%) F P (%) F P (%) 

1 66,66% ≤ P ≤ 100% Tinggi 3 10 7 23,33 30 100 

2 33,33% ≤ P ≤ 66,65% Sedang 27 90 23 76,67 0 0 

3 0% ≤ P ≤ 33,32% Rendah 0 0 0 0 0 0 
 

Keterangan: 

F = Frekuensi  

P = Persentase 
 

Hasil yang diperoleh pada siklus I be-

lum memenuhi kriteria yang ditetapkan pene-

liti. Hasil refleksi siklus I menunjukkan pro-

ses pembelajaran pada siklus I belum optimal. 

Hal ini disebabkan oleh: (1) siswa masih eng-

gan berinteraksi dengan anggota kelompok-

nya. Pada kegiatan sebelumnya siswa lebih 

sering belajar individu dan jarang melakukan 

diskusi kelompok. (2) Siswa belum terbiasa 

menanggapi apa yang disampaikan oleh te-

mannya saat presentasi. 

Hasil yang diperoleh dengan upaya-

upaya perbaikan yang dilakukan pada siklus 

II menunjukkan hasil yang positif. Hal ini ter-

lihat dari peningkatan persentase indikator 

motivasi belajar siswa sebesar 22,27% dari re-

rata persentase motivasi belajar siswa pada si-

klus I sebesar 59,81% yang berkategori se-

dang menjadi 82,08% yang berkategori tinggi 
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pada siklus II. Indikator yang meningkat sa-

ngat banyak adalah partisipasi aktif siswa pa-

da siklus I yang hanya 47,89% menjadi 

77,67% pada siklus II. Hal ini berarti siswa 

sudah mengalami peningkatan percaya diri 

dalam melakukan sesuatu di kelas seperti 

menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal. 

Siswa juga sudah berani mengemukakan pen-

dapat dan mampu mempertahankan pendapat-

nya. 

Peningkatan indikator partisipasi aktif 

terkait dengan model yang diterapkan oleh 

guru yaitu model Cooperative Learning tipe 

NHT. Model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 

dengan siswa lainnya dalam memecahkan ma-

salah. Hal ini sejalan dengan pendapat Ar-

nyana (2007:53) bahwa model Cooperative 

Learning tipe NHT adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan le-

bih banyak siswa dalam menelaah materi 

yang tercakup dalam suatu pelajaran dan me-

ngecek pemahaman mereka terhadap isi pe-

mahaman tersebut. Hal ini juga didukung oleh 

Miftahul Huda (2013:203) yang menyatakan 

bahwa model Cooperative Learning tipe NHT 

adalah memberi kesempatan kepada siswa un-

tuk saling berbagi gagasan dan mempertim-

bangkan jawaban yang paling tepat. 

Berdasarkan dari sebaran skor observasi 

motivasi belajar siswa pada siklus I, siswa 

yang memiliki motivasi belajar kategori tinggi 

sejumlah 23,33% meningkat menjadi 100% 

pada siklus II. Hal ini melebihi standar yang 

ditetapkan peneliti yaitu 75% dan penelitian 

tindakan kelas ini dikatakan berhasil. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Coo-

perative Learning tipe NHT dapat meningkat-

kan motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran yang dikemas dengan me-

narik akan meningkatkan motivasi belajar sis-

wa. Motivasi belajar diketahui dari kemampu-

an afektif yang pengukurannya dilakukan oleh 

observer dan pengukuran oleh siswa sendiri 

dengan mengisi lembar angket yang disiapkan 

oleh peneliti, hal ini bertujuan sebagai refleksi 

bagi siswa dalam mengikuti pelajaran biologi. 

Angket motivasi belajar terdiri dari 5 indika-

tor yaitu keinginan belajar, perhatian belajar, 

usaha belajar, partisipasi aktif dan penyelesai-

an tugas yang masing-masing dideskripsikan 

menjadi 25 butir pernyataan. 

Hasil refleksi angket motivasi belajar 

mendukung hasil observasi yang dilakukan 

oleh observer. Rata-rata persentase tiap indi-

kator pada siklus I mencapai 66,52% menjadi 

86,64% pada siklus II. Dapat dikatakan moti-

vasi belajar siswa meningkat dari kategori se-

dang menjadi kategori tinggi. Begitu juga de-

ngan sebaran skor motivasi belajar siswa ber-

dasarkan angket telah mendapat 100% pada 

siklus II. Model Cooperative Learning tipe 

NHT dapat dikatakan berhasil dalam mening-

katkan motivasi belajar siswa. 

Respon siswa terhadap pembelajaran 

yang dilakukan rata-rata sebesar 60,2. Berda-

sarkan kategori penggolongan respon siswa 

yang telah ditetapkan, rata-rata respon siswa 

berada pada kategori positif. Siswa meman-

dang bahwa model Cooperative Learning tipe 

NHT ini cocok diterapkan dalam pembelaja-

ran biologi selanjutnya. Siswa merasa pembe-

lajaran yang dilaksanakan lebih bermakna dan 

bermanfaat. 

Model Cooperative Learning tipe NHT 

lebih melibatkan siswa dalam proses pembe-

lajaran sehingga motivasi belajar meningkat. 

Peningkatan motivasi belajar siswa juga dapat 

dilihat dari peningkatan hasil belajar atau ke-

mampuan kognitif yang dicapai oleh siswa. 

Jika motivasi belajar sudah baik maka akan 

sangat mendukung untuk pencapaian kemam-

puan kognitif yang baik pula. Hasil belajar 

kognitif dapat dilihat dari hasil post test sis-

wa. 

Pada siklus I rata-rata post test siswa 

adalah 74 meningkat menjadi 86,83 pada si-

klus II. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

harapan teoritik, bahwa model Cooperative 

Learning tipe NHT lebih tepat diterapkan di 
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sekolah karena memberikan kesempatan ke-

pada peserta didik untuk bekerja sama dalam 

kelompok kecil guna memecahkan masalah-

masalah yang ada dalam pembelajaran biolo-

gi. Model ini juga memudahkan peserta didik 

dalam memahami konsep biologi atau mene-

rapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan yang telah diuraikan, maka dapat di-

simpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas 

XI IPA 2 SMA N 2 Wates semester 1 tahun 

ajaran 2013/2014 mengalami peningkatan. 

Motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 

59,81% yang berkategori sedang menjadi 

82,08% yang berkategori tinggi pada siklus II. 

Sebaran skor observasi motivasi belajar siswa 

pada siklus I yang berkategori tinggi sejumlah 

23,33% meningkat menjadi 100% pada siklus 

II. Adapun respon yang diberikan siswa terha-

dap penerapan model Cooperative Learning 

tipe NHT adalah respon positif dengan nilai 

60,2. 

Adapun saran untuk keberlanjutan pene-

litian adalah model Cooperative Learning tipe 

Numbered Heads Together (NHT) diharapkan 

dapat diterapkan pada seluruh topik dalam 

pembelajaran biologi sehingga motivasi dan 

hasil belajar dapat meningkat. 
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